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Perdesaan

struktur modal dan pengendalian internal kepada UMKM di perdesaan, guna
meningkatkan kapasitas manajerial dan keberlanjutan usaha. Hal itu
dikarenakan pengelolaan keuangan yang baik dan sistem pengendalian
internal yang efisien dalam meningkatkan daya saing dan keberhasilan
UMKM perdesaan, sering kali menghadapi berbagai tantangan dalam
konteks sumber daya dan pengelolaan yang efektif. Dalam pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2025 di Kabupaten Serang
Banten, telah diberikan pendampingan perihal struktur modal dan
pengendalian internal. Metoda pelaksanaan kegiatan pengabdian meliputi
diskusi dan simulasi dengan pendekatan praktis yang memungkinkan para
pelaku UMKM untuk memahami konsep dasar dalam perencanaan struktur

modal dan pengendalian internal. Keberhasilan program ini dapat dilihat dari
meningkatnya pemahaman peserta mengenai pentingnya pengelolaan modal
yang tepat dan penerapan sistem pengendalian yang dapat mencegah risiko
keuangan. Dampak yang diciptakan dari kegiatan ini tampak dari
peningkatan kesadaran dan kemampuan para pegiat UMKM perdesaan
dalam mengelola keuangan dengan lebih baik sehingga dapat memperkuat
daya saing dan keberlanjutan usaha.
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ANALISIS SITUASI

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), sebagai pilar utama perekonomian lokal,
memainkan peran sentral dalam menciptakan lapangan kerja dan mendukung keberlanjutan
ekonomi di perdesaan. Kendati demikian, UMKM di wilayah perdesaan sering kali
menghadapi tantangan besar perihal pengelolaan modal dan pengendalian internal yang
terbatas. Ironisnya, UMKM di perdesaan sering kali menghadapi berbagai tantangan dalam
hal pengelolaan struktur modal dan pengendalian internal. Permasalahan utama yang
dihadapi adalah keterbatasan sumber daya manusia dan pengetahuan dalam merencanakan
dan mengelola keuangan secara efisien. Terlebih mayoritas pegiat UMKM di perdesaan
masih mengandalkan pendekatan informal dalam mengelola modal, yang mengarah pada
ketidakmampuan untuk mengakses pembiayaan formal atau investasi yang lebih besar. Hal
ini diperparah dengan kurangnya pemahaman mengenai pentingnya perencanaan
keuangan yang sistematis dan penyusunan laporan keuangan yang akurat. Dampaknya
dapat menghambat dalam pengambilan keputusan yang strategis untuk pengembangan
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skala bisnis UMKM. Dengan demikian, permasalahan yang lebih mendalam perihal struktur
modal UMKM di perdesaan adalah ketergantungan pada modal pribadi atau keluarga, yang
sering kali tidak cukup untuk mendukung ekspansi usaha. Kurangnya akses terhadap
lembaga keuangan formal atau pinjaman dengan bunga yang wajar juga menjadi hambatan.

Diketahui tidak jarang, berbagai unit usaha di perdesaan harus berjuang dengan
ketidakmampuan untuk membiayai kebutuhan operasional sehari-hari atau investasi untuk
inovasi produk dan peningkatan kapasitas produksi. Selain itu, masalah pengendalian
internal juga menjadi isu penting bagi UMKM di perdesaan. Mayoritas UMKM di daerah
tidak memiliki sistem pengendalian internal yang memadai, yang mengarah pada potensi
risiko kebocoran dana, pengelolaan persediaan yang tidak efisien, serta ketidakteraturan
dalam pencatatan transaksi. Ketidakmampuan untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko
keuangan dan operasional sering kali menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan usaha.
Oleh karena itu, penguatan pengendalian internal yang lebih sistematis dan terstruktur
sangat diperlukan untuk memastikan bahwa pengelolaan sumber daya, baik itu modal
maupun aset, dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Dengan adanya pengendalian
internal yang baik, risiko yang dihadapi dapat diminimalkan dan keputusan bisnis yang
lebih baik dapat diambil.

Oleh sebab itu, pendampingan struktur modal dan pengendalian internal bagi UMKM
perdesaan merupakan upaya yang sangat penting dalam meningkatkan kapasitas dan daya
saing usaha kecil di daerah wilayah perdesaan. Struktur modal yang tidak memadai serta
sistem pengendalian internal yang lemah menjadi hambatan bagi pengembangan dan
keberlanjutan usaha, terutama dalam menghadapi tantangan pasar yang semakin
kompetitif. Selain itu permasalahan yang dihadapi UMKM di perdesaan berkaitan dengan
kurangnya akses terhadap sumber daya keuangan yang formal. Mayoritas pelaku UMKM
sangat bergantung pada modal pribadi atau pinjaman dari keluarga, yang sering kali tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan operasional dan ekspansi usaha. Hal ini menyebabkan
pegiat UMKM tidak dapat mengoptimalkan potensi pasar dan berinovasi dalam
meningkatkan kualitas produk atau layanan. Selain itu, struktur modal yang tidak
terdiversifikasi dengan baik dapat menyebabkan ketergantungan yang tinggi pada satu
sumber pembiayaan, yang berisiko meningkatkan kerentanannya terhadap fluktuasi
ekonomi dan perubahan pasar.

Lebih lanjut, pengendalian internal yang lemah di UMKM perdesaan juga
berkontribusi pada kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan.
Sistem pencatatan yang tidak teratur dan tidak memadai sering kali menyebabkan
ketidaksesuaian antara pendapatan dan pengeluaran, yang pada gilirannya menghambat
pengambilan keputusan yang strategis. Tanpa sistem pengendalian internal yang baik,
UMKM akan kesulitan untuk meminimalkan risiko kebocoran dana atau kerugian akibat
ketidakteraturan dalam operasional. Selain itu, pengawasan yang tidak memadai terhadap
kegiatan operasional dan keuangan menyebabkan banyak potensi untuk peningkatan
efisiensi yang terlewatkan. Untuk mengatasi permasalahan ini, pendampingan terkait
struktur modal dan pengendalian internal sangat penting untuk meningkatkan kemampuan
pengelola UMKM dalam merencanakan keuangan secara efektif. Proses pendampingan ini
dimulai dengan memberikan pemahaman dasar tentang pentingnya pengelolaan modal
yang baik, sehingga pelaku UMKM diajarkan cara menyusun anggaran yang realistis,
mencari alternatif pembiayaan, dan mengelola sumber daya yang lebih efisien (Hayati et al.,
2025).
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Selain itu, pendampingan juga mencakup pembentukan sistem pengendalian internal
yang sederhana namun efektif, seperti penerapan sistem pencatatan yang terstruktur,
pengawasan yang ketat terhadap pengeluaran, dan penggunaan teknologi untuk
memudahkan pencatatan keuangan. Penerapan struktur modal yang baik dan sistem
pengendalian internal yang tepat dapat membawa dampak positif yang signifikan bagi
UMKM di perdesaan. Keberhasilan dalam pengelolaan keuangan memungkinkan para
pegiat UMKM untuk memperluas usaha, meningkatkan kualitas produk, serta memperkuat
posisi UMKM di pasar. Selain itu, pengendalian internal yang kuat juga dapat mencegah
kebocoran dana dan meningkatkan efisiensi operasional, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan keuntungan dan keberlanjutan usaha. Dengan demikian, pendampingan ini
tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek bagi UMKM, tetapi juga membuka
peluang untuk pertumbuhan dan perkembangan jangka panjang yang lebih stabil dan
berkelanjutan.

Dengan kata lain, pendampingan struktur modal dan pengendalian internal bagi
UMKM perdesaan memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas
pengelolaan keuangan dan memperkuat daya saing usaha kecil di perdesaan. Program ini
tidak hanya berfokus pada pengelolaan keuangan yang lebih baik, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan manajerial yang dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi di
tingkat lokal. Untuk mendukung hal ini, kebijakan yang mendukung penyediaan akses
pembiayaan yang lebih luas dan penguatan sistem pengendalian internal perlu terus
didorong oleh pemerintah, sehingga UMKM di perdesaan dapat tumbuh dan berkembang
secara berkelanjutan. Pendampingan struktur modal dan pengendalian internal bagi UMKM
perdesaan merupakan langkah penting dalam meningkatkan kapasitas pengelolaan
keuangan dan keberlanjutan usaha di perdesaan. UMKM di perdesaan sering kali
menghadapi tantangan yang signifikan, terutama dalam hal pengelolaan struktur modal dan
sistem pengendalian internal yang efisien. Sebagai contoh, banyak UMKM di daerah
perdesaan yang masih mengandalkan modal pribadi atau pinjaman dari keluarga untuk
membiayai operasional UMKM. Sumber pembiayaan ini sering kali terbatas, sehingga
menyulitkan pegiat UMKM untuk melakukan ekspansi atau perbaikan operasional yang
lebih besar (Arianto et al., 2024).

Pendampingan mengenai struktur modal bertujuan untuk membantu UMKM
memahami berbagai alternatif pembiayaan, mulai dari pinjaman bank, investor swasta,
hingga pendanaan berbasis komunitas yang dapat mendukung pengembangan usaha.
Artinya, pendampingan ini dapat membawa dampak positif bagi UMKM di perdesaan.
Dengan struktur modal yang lebih baik dan pengendalian internal yang lebih efisien,
UMKM dapat mengurangi risiko keuangan, meningkatkan transparansi, dan memperkuat
kemampuan UMKM untuk bertahan dalam persaingan pasar yang semakin ketat (Arianto et
al., 2025). Selain itu, dengan mengoptimalkan pengelolaan keuangan dan meningkatkan
daya saing, UMKM dapat menciptakan lapangan kerja yang lebih banyak, mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal, serta berkontribusi terhadap pengurangan angka kemiskinan
di perdesaan. Pendampingan yang berfokus pada peningkatan struktur modal dan
pengendalian internal, tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek bagi UMKM, tetapi
juga membuka peluang bagi pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan dan stabil
dalam jangka panjang.

Beberapa pengabdian masyarakat terdahulu telah banyak dilaksanakan dengan fokus
pada pendampingan UMKM di perdesaan (Hadi et al., 2025). Pendampingan ini
memberikan pelatihan praktis mengenai cara yang lebih efisien dalam mengelola struktur
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modal. Pendampingan ini mengajarkan pentingnya perencanaan keuangan yang matang,
penyusunan anggaran yang realistis, serta cara-cara memperoleh pembiayaan dari sumber-
sumber yang lebih beragam, mulai dari lembaga keuangan formal hingga pendanaan
berbasis komunitas (Machfiroh et al., 2018). Selain itu, pendekatan pengelolaan
pengendalian internal yang baik turut diperkenalkan dalam program ini, dengan tujuan
untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan (Averio & Ricky, 2022). Hal
ini sangat penting agar UMKM dapat meminimalkan risiko kebocoran dana dan
memanfaatkan sumber daya yang ada dengan lebih efisien. Sebagai bagian dari penguatan
pengelolaan usaha, pengenalan sistem pengendalian internal yang sederhana namun efektif
dapat membantu UMKM menjaga kestabilan keuangan dan merencanakan strategi
pengembangan jangka panjang (Kusdarwanto et al., 2024). Keberhasilan dari program
pendampingan ini sangat bergantung pada strategi UMKM perdesaan dalam
mengimplementasikan pengetahuan yang diberikan dalam aspek struktural dan
pengendalian internal.

Lebih lanjut, meskipun sebagian besar program pengabdian masyarakat sebelumnya
berfokus pada pendampingan usaha dengan prinsip-prinsip yang lebih teknis dan kreatif,
ada pula program pengabdian yang fokus pada pendampingan UMKM perdesaan dengan
penekanan pada aspek keuangan dan manajerial ini dengan memberikan pendekatan yang
berbeda (Sobar & Ruswandi, 2025). Pendekatan ini diharapkan dapat mempertegas
pentingnya pengelolaan struktur modal yang baik dan pengendalian internal yang kuat
sebagai dasar untuk mengembangkan usaha yang lebih efisien, transparan, dan
berkelanjutan. Hal itu tampak pada program pengabdian yang bertujuan untuk
memperkenalkan konsep green accounting dalam pengelolaan bisnis, dapat memberikan nilai
tambah yang signifikan bagi pelaku UMKM di perdesaan (Arianto et al., 2024). Dengan
menggunakan prinsip green accounting, UMKM dapat lebih memahami teknik mengelola
bisnis dengan mempertimbangkan aspek keberlanjutan lingkungan dan ekonomi secara
bersamaan. Kendati demikian, beberapa pengabdian masyarakat terdahulu lebih fokus pada
pendampingan manajemen keuangan baik dari sisi praktikal. Sementara pengabdian
masyarakat ini lebih fokus pada pengautan aspek struktur modal dan pengendalian internal.
Hal ini yang kemudian membedakan dengan pengabdian masyarkat terdahulu. Dengan
demikian, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan perihal
struktur modal dan pengendalian internal kepada UMKM di perdesaan, guna
meningkatkan kapasitas manajerial dan keberlanjutan usaha

METODA PELAKSANAAN

Program kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan kunjungan ilmiah
kepada tiga UMKM di wilayah perdesaan Kabupaten Serang. Kunjungan ini bertujuan
untuk memahami secara langsung permasalahan yang dihadapi oleh para UMKM dalam
mengelola usaha. Perlu diketahui bahwa Kabupaten Serang memiliki luas wilayah
1.467,35 km?, dan populasi mencapai 1.402.818 pada Sensus 2010 dan 1.622.630 pada Sensus
2020. Sementara untuk jumlah penduduk kabupaten sebanyak 1.756.816 jiwa pada
pertengahan 2024. Potensi pengembangan UMKM perdesaan di Kabupaten sangat besar,
mengingat adanya sumber daya manusia yang cukup banyak serta keberagaman topografi
yang mendukung berbagai sektor usaha. Selama kunjungan, tim pengabdian disambut baik
oleh tiga UMKM, yang dengan terbuka berbagi tentang berbagai tantangan yang dihadapi
dalam pengelolaan usaha daur ulang limbah plastik. Salah satu permasalahan utama yang
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dihadapi adalah pengelolaan keuangan yang belum terstruktur dengan baik. Dari ketiga
pegiat UMKM mengungkapkan bahwa pencatatan keuangan yang dilakukan saat ini hanya
sebatas pada pencatatan pemasukan dan pengeluaran sederhana tanpa tata kelola yang baik.

Dari hasil diskusi, terungkap bahwa para pegiat UMKM masih kesulitan dalam proses
pencatatan terutama untuk pencatatan manajemen keuangan dan pengendalian internal.
Oleh karena itu, pelatihan perihal struktur modal dan pengendalian internal sangat
diperlukan untuk memberikan pengetahuan baru kepada para pengrajin mengenai cara
mencatat biaya yang berhubungan dalam pengelolaan UMKM. Selain itu, pengelolaan
keuangan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan juga dapat meningkatkan daya saing
usaha UMKM, baik di pasar lokal maupun regional. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan
melalui pendekatan yang komprehensif, meliputi diskusi tatap muka dan workshop yang
bersifat partisipatif. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi para pegiat UMKM untuk
langsung terlibat dalam proses penerapan tata kelola struktur modal dan pengendalian
internal. Melalui workshop yang interaktif, para peserta dapat langsung mengimplementasi
beragam teknik pencatatan yang standar dalam laporan keuangan UMKM.

Selain itu, diskusi tatap muka memungkinkan para pegiat UMKM untuk saling
berbagi pengalaman dan solusi terhadap tantangan yang dihadapi dalam menjalankan
usahanya masing-masing. Para peserta yang terlibat dalam program pendampingan ini
berjumlah tiga orang yang merupakan pegiat UMKM. Dengan pendekatan yang terstruktur
dan berkelanjutan, diharapkan program pengabdian masyarakat ini tidak hanya
memberikan pemahaman yang mendalam tentang pengelolaan keuangan dan pengendalian
internal, tetapi juga menciptakan kesadaran yang lebih tinggi mengenai pentingnya
pengelolaan keuangan yang berkelanjutan. Di samping itu, program ini bertujuan untuk
mendorong para pegiat UMKM untuk terus mengembangkan wusaha dengan
mempertimbangkan aspek keberlanjutan, sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi
yang lebih besar dan berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi model yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan para pegiat UMKM dalam mengelola usaha
secara berkelanjutan. Pendampingan mengenai struktur modal dan pengendalian internal
yang lebih terstruktur dapat mengoptimalkan potensi ekonomi di wilayah perdesaan
Kabupaten Serang,.

PELAKSANAAN DAN HASIL

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Baros, Kabupaten Serang,
Banten, dengan fokus utama pada pegiat UMKM dari berbagai bidang. Program pengabdian
ini dihadiri oleh tiga orang pegiat UMKM dari Desa baros Kabupaten Serang, yang
kemudian mengikuti serangkaian kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan
pemahaman tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang efisien dan ramah lingkungan.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 3 Mei 2025, dengan durasi selama
tiga jam, dimulai pukul 10.00 hingga 13.00 WIB. Acara dimulai dengan sambutan dari
perwakilan UMKM perihal kegiatan pendampingan. Tahapan selanjutnya dalam
pendampingan ini para pelaku UMKM diperkenalkan dengan konsep struktur modal, yang
mencakup pengertian, komponen, serta pentingnya keberagaman sumber pembiayaan.
Struktur modal yang sehat harus mampu menggabungkan sumber-sumber pembiayaan
internal dan eksternal, dengan proporsi yang sesuai untuk memastikan keberlanjutan dan
fleksibilitas finansial. Pelatihan ini membantu para peserta pendampingan untuk memahami
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berbagai bentuk pembiayaan yang dapat diakses oleh UMKM, seperti pinjaman bank, modal
ventura, atau pembiayaan berbasis komunitas (Althafa et al., 2023). Selain itu, para pegiat
UMKM juga diberikan wawasan tentang bagaimana memilih sumber pembiayaan yang
paling tepat berdasarkan kebutuhan usaha dan risiko yang dapat diterima.

Tahap selanjutnya adalah perencanaan dan pengelolaan keuangan yang efektif. Dalam
tahap ini, peserta diberikan pelatihan tentang cara menyusun anggaran yang realistis dan
mengelola aliran kas dengan lebih efisien (Lestari et al., 2023). Pembuatan anggaran yang
baik sangat penting untuk memastikan bahwa setiap pengeluaran sesuai dengan rencana
dan tidak melebihi kapasitas keuangan usaha. Pelatihan ini mencakup pengenalan terhadap
laporan keuangan dasar, seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas, serta
bagaimana cara membaca dan menginterpretasikan laporan-laporan tersebut untuk
pengambilan keputusan yang lebih tepat. Para pegiat UMKM diajarkan untuk menyusun
laporan keuangan secara rutin agar dapat memantau kesehatan keuangan usaha dan
melakukan evaluasi atas kinerja yang telah dicapai. Berikut dokumentasi pendampingan

UMKM.
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Gambar 1. Pendampingan UMKM Kopi Dadaman, Kabupaten Serang

Tahap selanjutnya adalah pengenalan terhadap pengendalian biaya dan efisiensi
operasional. Pada tahap ini, para peserta dilatih untuk mengidentifikasi dan mengelola
biaya operasional yang terkait dengan kegiatan usaha UMKM (Puspitasari et al., 2023).
Pengelolaan biaya yang efektif memungkinkan UMKM untuk meminimalkan pemborosan
dan mengoptimalkan sumber daya yang ada. Pelatihan ini mencakup strategi untuk
menekan biaya produksi, pengelolaan stok yang efisien, serta penggunaan teknologi yang
dapat mendukung pengendalian biaya, seperti perangkat lunak akuntansi sederhana yang
memudahkan pencatatan dan pemantauan pengeluaran. Selain itu, peserta juga
diperkenalkan dengan prinsip-prinsip manajemen risiko yang dapat membantu UMKM
menghadapi ketidakpastian pasar dan perubahan kondisi ekonomi. Tahap selanjutnya
adalah penyusunan laporan keuangan yang transparan dan akuntabel. Pada tahap ini, para
peserta diberikan pemahaman tentang pentingnya laporan keuangan yang jelas dan akurat.
Laporan keuangan UMKM yang baik dapat memberikan gambaran yang jelas tentang
kinerja usaha dan sangat penting untuk menarik investor atau lembaga pembiayaan. Para
pegiat UMKM diajarkan untuk membuat laporan keuangan yang memenuhi standar
akuntansi, termasuk pencatatan semua transaksi secara sistematis, serta cara menyajikan
laporan tersebut kepada pihak eksternal seperti bank, investor, atau lembaga pendanaan
lainnya. Transparansi dalam laporan keuangan dapat meningkatkan kredibilitas dan

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 154


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jawara

e lll Jawara Kreasinografi: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Volume 1. No. 3. Agustus 2025. Halaman 149-158

membuka peluang pendanaan yang lebih luas bagi UMKM. Berikut dokumentasi
pendampingan UMKM.

Gambar 2. Pdail-lpingan UMKM Kuliner, Kabupaten Serang

Tahap terakhir adalah evaluasi dan pengembangan struktur modal secara
berkelanjutan. Setelah para pegiat UMKM memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai
struktur modal dan manajemen keuangan, kemudian diberikan panduan untuk secara
berkala mengevaluasi struktur modal yang ada, serta melakukan penyesuaian sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan usaha. Pada tahap ini, para peserta diajarkan untuk
melakukan evaluasi rutin terhadap sumber daya finansial yang tersedia dan menilai apakah
struktur modal yang digunakan sudah optimal atau perlu dilakukan perubahan (Wende &
As’ari, 2023). Dengan melalui tahapan tersebut, diharapkan para pelaku UMKM di
perdesaan dapat mengelola usaha secara lebih profesional, efisien, dan berkelanjutan.
Penerapan konsep struktur modal yang baik dan manajemen keuangan yang efektif tidak
hanya membantu dalam menjaga kestabilan finansial, tetapi juga membuka peluang bagi
UMKM untuk berkembang dan berkompetisi di pasar yang semakin dinamis. Sementara
pendampingan mengenai pengendalian internal bagi UMKM perdesaan merupakan aspek
terpenting dalam membangun usaha yang efisien, transparan, dan berkelanjutan. Program
ini bertujuan untuk memperkenalkan para pelaku UMKM di perdesaan pada konsep
pengendalian internal yang dapat membantu mengelola operasi bisnis dengan lebih baik,
mengurangi risiko, dan meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan dan
sumber daya. Pendampingan ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yang dirancang
untuk memberikan pemahaman mendalam serta keterampilan praktis dalam
mengimplementasikan sistem pengendalian internal yang sesuai dengan kebutuhan
UMKM. Berikut dokumentasi pendampingan UMKM.
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Gambar 3. Pendampingan UMKM Ternak Lele, Kabupten Srang

SIMPULAN

Kegiatan pendampingan ini menunjukkan bahwa pengelolaan struktur modal dan
pengendalian internal yang tepat dan efisien merupakan aspek utama untuk meningkatkan
kapasitas manajerial serta keberlanjutan usaha bagi UMKM di perdesaan. Dalam konteks
UMKM perdesaan, yang sering menghadapi tantangan dalam hal keterbatasan sumber
daya, pemahaman yang lebih baik mengenai kedua aspek tersebut memberikan fondasi
yang lebih kuat bagi pengelolaan usaha yang lebih efisien dan berkelanjutan. Pendampingan
ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan praktis yang melibatkan diskusi dan
simulasi, memungkinkan para peserta untuk belajar langsung bagaimana
mengimplementasikan konsep-konsep dasar dalam perencanaan struktur modal yang sehat
dan pengendalian internal yang efisien. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi para
pengrajin dan pelaku UMKM untuk memahami secara mendalam pentingnya mengelola
modal dengan tepat. Hal ini mencakup penyusunan anggaran yang realistis, pemilihan
sumber pembiayaan yang sesuai, serta manajemen risiko yang cermat untuk menghindari
kerugian yang tidak perlu. Dalam hal pengendalian internal, para peserta diajarkan tentang
sistem pengawasan yang efektif, serta pentingnya pemisahan wewenang dalam pengelolaan
keuangan agar tidak ada penyalahgunaan atau kebocoran dana. Keberhasilan program ini
dapat dilihat dari meningkatnya kesadaran dan kemampuan para peserta dalam mengelola
keuangan dengan lebih baik. Sebelumnya, banyak dari pegiat UMKM yang belum memiliki
pemahaman yang cukup mengenai pentingnya pencatatan keuangan yang terstruktur dan
pengendalian yang sistematis. Setelah mengikuti program ini, para pelaku UMKM kini
dapat lebih mudah mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dalam pengelolaan usaha
UMKM, seperti pengelolaan kas, pengawasan pengeluaran, serta pencatatan transaksi
keuangan yang lebih transparan. Para pegiat UMKM juga dapat memahami pentingnya
memisahkan antara pengelolaan dana pribadi dan usaha, yang merupakan langkah awal
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yang krusial dalam menciptakan usaha yang lebih profesional. Dampak positif lainnya yang
tercipta dari kegiatan ini adalah semakin kuatnya daya saing para pelaku UMKM di pasar.
Dengan pengelolaan keuangan yang lebih baik dan penerapan sistem pengendalian internal
yang lebih terstruktur, para pegiat UMKM kini memiliki kemampuan yang lebih besar
untuk mengoptimalkan potensi usaha. Pada akhirnya, keberhasilan pendampingan ini tidak
hanya terlihat dari peningkatan kemampuan para peserta dalam mengelola keuangan dan
struktur modal, tetapi juga dari perubahan positif dalam cara pegiat UMKM menjalankan
usaha secara keseluruhan.
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